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One of the mathematics materials that have direct implications in students' lives is algebra, in this study
devoted to the SPLDV material. Based on the phenomenon in the field, it is known that student learning
outcomes are still low. This is triggered by the learning carried out by the teacher is still one-way in
which the teacher is a source, provider, and provider of information (conventional), while students only
record what the teacher says. For this reason, improvement efforts were made by conducting contextual
learning. This study aims to determine the application of contextual learning to improve student
learning outcomes. This research is a classroom action research which is a corrective action in learning,
This research was conducted in class VIIL1 SMP N 1 Sungai Pua. The research was carried out in two
cycles. Based on the results of the study, it was found that the application of a contextual learning
approach could improve learning outcomes in mathematics subjects for SPLDV class VIIL1 SMP N 1
Sungai Pua. This can be seen from the average initial condition before the research was conducted, which
was 6021 with a completeness percentage of 3333%. After doing research in the first cycle using a
contextual learning approach on SPLDV materidl, it has increased with an average value of 72.17 with
the percentage of students' completeness reaching 54.17%. Then proceed to cycle 11 by applying a
contextual learning approach, student learning outcomes have increased. In the second cycle the average
increased to 76,875 with the percentage of students’ completeness reaching 83.33%.

Salah satu materi matematika yang berimplikasi langsung dalam kehidupan siswa
adalah aljabar, dalam penelitian ini dikhususkan pada materi SPLDV. Berdasarkan
tenomena dilapangan diketahui bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini dipicu
oleh pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat satu arah dimana guru sebagai
sumber, penyedia, dan pemberi informasi (konvensional), sedangkan siswa hanya
mencatat apa yang disampaikan guru. Untuk itu dilakukan usaha perbaikan dengan
melakukan pembelajaran kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan pembelajaran kontekstual guna meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas yang merupakan suatu tindakan perbaikan
dalam pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII1 SMP N 1 Sungai Pua.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil
bahwa penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran matematika materi SPLDV kelas VIIL1 SMP N 1 Sungai Pua.
Hal ini dapat dilihat dari kondisi awal rata-rata sebelum dilakukan penelitian, yaitu
60,21 dengan persentase ketuntasan 33,33%. Setelah dilakukan penelitian pada siklus I
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual pada materi SPLDV mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata 72,17 dengan persentase ketuntasan siswa mencapai
54,17%. Kemudian dilanjutkan ke siklus II dengan menerapkan pendekatan
pembelajaran kontekstual, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pada siklus II
rata-rata meningkat menjadi 76,875 dengan persentase ketuntasan siswa mencapai

83,33%.
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berpendapat bahwa

1. Pendahuluan

tujuan dari pembelajaran matematika adalah untuk

meningkatkan keberhasilan dalam mencapai tujuan dan meningkatkan hasil belajar siswa

dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika yang ideal, yaitu pembelajaran

yang berpusat pada siswa dan dalam pembelajaran matematika siswa dihadapkan pada realitas

-138 -



Ani Rosnita, Dian Lestari Suryabayu Vol. 1, No. 2 (2021), Juli-Desember 2021

kehidupan nyata yang memuat permasalahan matematis. Pembelajaran menuntut keaktifan dan
kerja sama siswa untuk memperdalam materi dan mempelajari kembali materi yang telah
dipelajari di sekolah. Selain itu, siswa harus lebih aktif dalam memperoleh informasi yang lebih
banyak, sampai siswa dapat memahami materi sebaik mungkin, karena belajar akan berhasil
bila siswa sendiri yang melakukannya. Dalam proses pembelajaran, lingkungan belajar juga ikut
mempengaruhi kemampuan siswa untuk konsentrasi dalam menyerap informasi yang diberikan.
Guru merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran seharusnya dapat mengupayakan
banyak hal, diantaranya menjalin hubungan baik dengan siswa dan menciptakan lingkungan
belajar yang menarik, seperti penggunaan metode pembelajaran yang menyenangkan,
membangkitkan antusiasme siswa serta memacu siswa untuk belajar.

Namun dalam implementasinya di lapangan, pembelajaran matematika belum sepenuhnya
berhasil.Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran di kelas VIII.1 SMPN 1 Sungai Pua yang
dilakukan, diperoleh keterangan bahwa siswa masih sering berbicara atau mengobrol pada saat
pembelajaran berlangsung, pemahaman siswa terhadap materi matematika juga masih kurang
sehingga masih banyak siswa yang hasil belajarnya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang sudah ditetapkan yaitu 71. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan siswa
pada mata pelajaran matematika kelas VIII.1 SMPN 1 Sungai Pua. Hasil ujian tengah semester
pada mata pelajaran matematika kelas VIII.1, semester ganjil pada tahun 2019/2020
menunjukkan bahwa dari 24 terdapat 8 siswa (33,33%) yang mencapai KKM, sedangkan 16
(66,67%) belum mencapai KKM. Dengan rentang nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 32 dan
nilai rata-rata kelas 60.21.

Guru matematika sebagai peneliti, menganalisis bahwa salah satu penyebab rendahnya
kemampuan berhitung pada materi SPLDV dikarenakan pembelajaran yang dilakukan guru
masih bersifat satu arah dimana guru sebagai sumber, penyedia, dan pemberi informasi
(konvensional), sedangkan siswa hanya mencatat apa yang disampaikan guru. Setelah siswa
menerima seluruh penyajian materi dari guru, maka diberikan latihan yang ada pada buku teks
matematika. Dengan kata lain, guru masih menggunakan pendekatan teacher centered, artinya
guru menjadi sumber dari segala pengetahuan yang akan diterima dan diketahui siswa. Selain
itu, guru dalam menjelaskan materi juga belum mengkaitkan materi dengan situasi dunia nyata
siswa.Meskipun dalam rencana pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya, guru telah
menggunakan saintifik, namun implementasi yang dilakukan masih dengan metode ceramah.

Salah satu solusi yang dapat digunakan terkait permasalahan diatas adalah
dilaksanakannya pembelajaran kontekstual yang kita kenal juga dengan Contextual Teaching
and Learning (CTL). [7] menyebutkan bahwa pembelajaran dengan CTL sangat mungkin
digunakan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah karena pendekatan CTL bisa
mengajari siswa dalam pembelajaran penuh makna, peserta didik bisa membangun pengetahuan
mereka sendiri sehingga mereka bisa lebih aktif. Pembelajaran kontekstual ini pada dasarnya
membantu pendidik untuk mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan dengan penerapannya dalam
kehidupan.

Pembelajaran matematika yang telah dilakukan oleh guru, terlihat bahwa siswa tidak
dihadapkan pada realitas kehidupan sehari-hari yang memuat permasalahan matematis. Guru
harus mampu memilih pendekatan pembelajaran yang cocok bagi siswa. Pendekatan
pembelajaran yang tepat bagi siswa menjadikan hasil belajar dan tujuan pembelajaran dapat
tercapail dengan maksimal. Salah satu konsep atau prinsip matematika diperlukan pengalaman
melalui pendekatan yang membawa anak untuk berpikir konkret ke abstrak, yaitu melalui
pendekatan pembelajaran kontekstual atau contekstual teaching and learning. CTL merupakan
sebuah sistem belajar yang bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi
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pelajaran dengan mengkaitkan materi tersebut dan dunia nyata siswa atau dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Nurhadi (dalam [14]), CTL merupakan konsep belajar yang membantu
guru dalam mengkaitkan materi yang dipelajari dengan dunia nyata siswa dan menghubungkan
antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan Pendekatan Pembelajaran
Kontekstual di Kelas VIII.1.1 SMP Negeri 1 Sungai Puar dalam materi Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel (SPLDV)”. Adapun tujuan dari penelitian adalah mendeskripsikan penerapan
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1
Sungai Pua semester ganjil tahun ajaran 2019/2020.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
recearch), yaitu penelitian reflektif oleh prilaku tindakan yang dilakukan oleh guru sendiri untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Jenis penelitian ini
diharapkan dapat memberikan cara atau prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkan
profesionalisme guru, dalam proses pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian partisipan, yaitu peneliti terlibat secara penuh
dan langsung dalam proses penelitian mulai dari awal sampai akhir penelitian. Dalam hal ini
peneliti melakukan kolaborasi (kerjasama) dengan guru siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Sungai
Pua untuk membantu mencari solusi yang efektif dalam pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar sains siswa.

Penelitian yang telah dilakukan adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari empat
rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang seperti dirumuskan oleh Kammis dan
Tanggar (1992 dalam Depdiknas, 2004:5) yaitu: (1) Planning (rencana). Rencana merupakan
tahapan awal yang harus dilakukan. (2) Action (tindakan). Tindakan merupakan penerapan dari
rencana yang telah dibuat berupa suatu penerapan strategi pembelajaran tertentu yang
bertujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan strategi yang sedang dilakukan. (3)
Observation (pengamatan). Pengamatan dilakukan untuk mengamati perubahan yang terjadi
selama tindakan dilakukan. (4) Reflection (perenungan).Perenungan adalah kegiatan
mereflesikan hasil-hasil pengamatan untuk menjadi bahan perencanaan selanjutnya. Refleksi
meliputi kegiatan analisis data, penafsiran dan penyimpulan. Dari refleksi diadakan revisi
terhadap perencanaan yang akan digunakan untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. Alur
pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini adalah seperti Gambar 1.

Siklus I Rencana tindakan
Siklus |

v

Refleksi

Observer

v

Pelaksanaan tindakan
Siklus IT 4 |

Rencana tindakan Siklus 11

y

, "| Refleksi \ |

Observer = Pelaksanaan < \ Rencana tindakan selanjutnya
Tindakan Jika target belum tercapai

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Kemis, Taggart dimodifikasi Depdiknas, 2004:49)
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan non-tes. Teknik
pengumpulan data dengan tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Tes yang
digunakan peneliti berupa soal essay yang diberikan siswa setiap akhir pembelajaran.Teknik
pengumpulan data non-tes yang digunakan peneliti adalah observasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dimulai dari tanggal 16 November 2019
sampai dengan tanggal 5 Desember 2020 berjalan dengan lancar, sesuai dengan apa yang
direncanakan oleh peneliti. Tujuan dari penelitian ini adalah peningkatkan hasil belajar siswa
kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Sungai Pua pada materi SPLDV melalui pendekatan pembelajaran
kontekstual.Pemilihan materi SPLDV dikarenakan berdasarkan hasil belajar beberapa tahun
sebelumnya menunjukkan hasil yang rendah. Hal ini terbukti dari hasil ujian tengah semester
pada tahun ajaran 2019/2020 diketahui bahwa terdapat 33,33% siswa yang mencapai KKM dan
sisanya terdapat 66.67% siswa belum mencapai KKM yang sudah ditentukan oleh sekolah yaitu
71, dengan nilai rata-rata siswa mencapai 60,21. Kemudian langkah selanjutnya peneliti mencari
standar kompetensi (SK) dan konpetensi dasar (KD) yang termasuk kedalam materi SPLDV.
Berdasarkan masalah yang terjadi maka peneliti mengambil materi penelitian tentang SPLDV
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning.
Pemilihan standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut dikarenakan materi tersebut
diajarkan disemester ganjil.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan 2 siklus dan setiap siklusnya terdiri dari 2 kali petemuan.

3.1 Proses Penerapan Pendekatan Kontekstual

Penelitian ini menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual.Pendekatan
pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep belajar yang membantu guru dalam
mengkaitkan antara materi yang sedang dipelajari siswa dan mendorong siswa untuk membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Dalam melakukan penelitian, peneliti menerapkan tujuh komponen pendekatan
pembelajaran kontekstual yang meliputi tujuh komponen utama [14] yaitu sebagai berikut: (a)
Kontruktivisme(Contructivism). Kegiatan kontruktivisme pada penelitian ini, yaitu peneliti
membangun pengetahuan siswa terhadap materi yang diajarkan yaitu tentang SPLDV. Peneliti
melakukan apersepsi dengan cara bertanya tentang kegiatan sehari-hari yang berhubungan
dengan pengaplikasian SPLDV. Kemudian peneliti mencoba untuk menghubungan antara
pengetahuan yang dimiliki siswa dengan materi yang sedang dipelajari. (2)
Menemukan(Inquiry). Pada kegiatan menemukan (Inquiry), peneliti selalu mencoba memberikan
permasalahan sehari-hari yang berhubungan tentang SPLDV. Dari permasalahan tersebuat
kemudian siswa dituntut untuk diarahkan menemukan cara penyelesaian dari permasalahan. (c)
Bertanya(Questioning). Pada kegiatan bertanya dalam penelitian ini, guru dan siswa melakukan
kegiatan tanya jawab mengenaimateri yang belum dipahami. Yaitu tentang langkah-langkah
penggunaan media pembelajaran, cara penyelesaian masalah SPLDV dengan metode grafik,
eliminasi, subsitusi dan gabungan. (4) Masyarakat Belajar (Learning Community). Masyarakat
belajar pada penelitian ini dilakukan peneliti dengan membagi siswa menjadi 6 kelompok sesuai
dengan petunjuk, yaitu berhitung dari 1 sampai 6.Setiap kelompok berdiskusi untuk menjawab
pertanyaan yang ada di LKS.Perwakilan dari setiap kelompok maju kedepan kelas untuk
mempresentasikan hasil jawaban yang sudah dikerjakan. (5) Pemodelan(Modelling). Pemodelan
pada penelitian ini, peneliti menghadirkan kegiatan pembelajaran berupa demonstrasi kegiatan
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jual beli yang diperankan siswa untuk membantu mengkonstruksi pengetahuan dan pemikiran
siswa dalam menyelesaikan masalah tentang SPLDV.Kemudian siswa mencoba untuk
mempraktikkan dan memodelkan dalam bahasa matematika.Peneliti memberi pengarahan dan
memperagakan cara yang benar penyelesaian masalah, dengan cara bersusun ke bawah dan soal
cerita yang berhubungan dengan SPLDV. (6) Refleksi(Reflection). Kegiatan refleksi pada
penelitian ini, guru dan siswa melakukan tanya jawab, yaitu dengan merefleksikan dengan cara
menugaskan siswa untuk mengkaitkan pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari siswa,
dengan cara bertanya jawab mengenai materi pelajaran yang sudah dipelajari. (7) Penilaian
Nyata (Authentic Assessment). Penilaian nyata pada penelitian ini, Peneliti memberikan soal
evaluasi untuk dikerjakan secara individu. Pemberian soal evaluasi bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

3.2 Peningkatan Hasil Belajar

Penelitian pembelajaran matematika materi SPLDV dilakukan dalam dua siklus yaitu
siklus I dansiklus II. Data peningkatan hasil belajar diperoleh dari nilai rata-rata evaluasi akhir
siklus I dan evaluasi akhir siklus. Menurut Brahim (dalamSusanto,2013: 5) berpendapat bahwa
hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran. Kemudian penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang ditulis oleh Erna
Nurmaningsih (2009) karena penelitian ini memiliki variabel sama yaitu tentang hasil belajar.

Peningkatan hasil belajar pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan
kondisi awal sebelum dilakukan penelitian menggunakan pendekatan kontekstual. Pada kondisi
awal sebelum dilakukan penelitian menunjukkan persentase ketuntasan siswa 33,33% siswa
kelas VIII.ISMP N 1 Sungai Pua pada tahun ajaran 2019/2020 yang dapat mencapai KKM.
Sedangkan 66,67% siswa belum mencapai KKM. Berdasarkan data tersebut maka peneliti
menggambarkan persentase pencapaian pada kondisi awal sebelum penelitian sebagai berikut:

Gambar 2. Kondisi Awal

Setelah diketahui data awal tentang hasil belajar siswa kelas VIII.1ISMP N 1 Sungai Pua
pada tahun ajaran 2019/2020 masih rendah, kemudian peneliti melakukan penelitian pada siklus
I menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual. Setelah dilakukan penelitian pada siklus
I menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual pada pelajaran matematika materi
SPLDYV, diperoleh nilai rata-rata pada siklus I 72,17 dengan target yang ditetapkan oleh peneliti
adalah 70. Dengan persentase ketuntasan siswa mencapai 54,17% dan 45,83% siswa belum
tuntas.

Berdasarkan data diketahui bahwa terdapat penigkatan hasil belajar menggunakan
pendekatan kontekstual. Hasil penelitian pada siklus I dengan menerapkan pendekatan
kontekstual, diperoleh nilai rata- rata 72,17 dengan target pada siklus I dalah 70. Kemudian
persentase pencapaian hasil belajar pada siklus I meningkat menjadi 54,17% dengan target yang
ditetapkan oleh peneliti yaitu 70% (Tabel 4.2). Dapat disimpulkan bahwa pencapaian nilai rata-
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rata hasil belajar dan persentase hasil belajar pada siklus I sudah mencapai target yang peneliti
buat. Kemudian untuk memantapkan hasil belajar siswa maka peneliti melanjutkan untuk
penelitian di siklus II dengan materi dan langkah- langkah pembelajaran yang hampir sama
pada siklus I. Data yang diperoleh pada siklus II menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh siswa mencapai 76,875 dengan target yang ditetapkan oleh peneliti adalah 71.
Persentase siswa tuntas mencapai 83,33% atau 20 siswa tuntas dan terdapat 16,67% atau 4
siswa belum tuntas dengan target yang ditetapkan oleh peneliti dalam siklus II adalah 75%
siswa tuntas. Dari uraian diatas dapat digambarkan diagram sebagai berikut:

90
80
70
60
50
40
30
20
10

0 -

OKondisi

Awal
@Siklus |

OSiklus 1l

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 3. Pencapaian Rata-rata Siklus I1

Kemudian peneliti merangkum hasil peningkatan hasil belajar siswa dari kondisi awal
sebelum penelitian, siklus I, dan siklus II.

Tabel 1. Data Peningkatan Hasil Belajar

Variabel Indikator Kondisi Siklus I Siklus IT
Awal Target  Capaian Target Capaian
Hasil Rata-rata kelas 60,21 70 72,17 71 76,875
Belajar Persentase

jumlah siswa
yang mencapai
KKM (71)

33,33% 70% 54,17% 75% 83,33%

Berdasarkan tabel 1. dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa kelas
VIII.1 SMP Negeri 1 Sungai Pua mengalami peningkatan, dari kondisi awal sebelum dilakukan
tindakan nilai rata-rata mencapai 60,21 dengan persentase ketuntasan siswa 33,33%. Setelah
dilakukan tindakan siklus I nilai rata-rata menjadi 72,17 dengan persentase ketuntasan 54,17%.
Kemudian dilakukan tindakan pada siklus II nilai rata-rata menjadi 76,875 dengan persentase
ketuntasan mencapai 83,33%.

Nur Prafitriani (2014), Frengki Widiatmoko (2016), Mernawati (2019) menyatakan bahwa
CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang
dilakukan, hasil belajar siswa dengan CTL dapat meningkat yang terlihat pada peningkatan
setiap siklus yang dilakukan. Pencapaian siklus I belum sesuai dengan target pencapaian yang
diharapkan sehingga dilanjutkan pada siklus II. Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat
dikatakan bahwa pada akhir siklus telah diperoleh 83,33% siswa mencapai target KKM yang
ditetapkan. Peningkatan yang terjadi dari sebelum penerapan CTL sampai implementasi CTL
pada siklus II mencapai 50%. Hal ini berarti bahwa CTL dapat membantu pembelajaran siswa
dengan baik.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pendekatan pembelajaran pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and
learning pada pembelajaran matematika materi SPLDV sangat sesuai untuk meningkatkan hasil
belajar pada siswa kelas VIII. 1ISMP N 1 Sungai Pua tahun pelajaran 2019/2020.Hal ini terbukti
dari perolehan nilai rata-rata hasil belajar dan persentase ketuntasan disetiap siklus mengalami
peningkatan secara bertahap. Berdasarkan dari hasil pencapaian yang telah diperoleh maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil dan peneliti menghentikan penelitian ini
sampai siklus II.

4. Kesimpulan

Penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar pada
mata pelajaran matematika materi SPLDV kelas VIII.1 SMP N 1 Sungai Pua. Hal ini dapat
dilihat dari kondisi awal rata-rata sebelum dilakukan penelitian, yaitu 60,21 dengan persentase
ketuntasan 33,33%. Setelah dilakukan penelitian pada siklus I menggunakan pendekatan
pembelajaran kontekstual pada materi SPLDV mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
72,17 dengan persentase ketuntasan siswa mencapai 54,17%. Kemudian dilanjutkan ke siklus II
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Pada siklus II rata-rata meningkat menjadi 76,875 dengan persentase ketuntasan
siswa mencapai 83,33%.
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